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RANCANG BANGUN SCAFFOLDING OTOMATIS 

MENGGUNAKAN HOIST ELECTRIC KAPASITAS ANGKAT 

100 KG UNTUK MAINTENANCE GEDUNG BERTINGKAT 

 

 

Abstrak 

 
Scaffolding merupakan komponen penting dalam pekerjaan konstruksi 

khususnya pada instalasi mekanikal, elektrikal, dan plumbing di gedung bertingkat. 

Namun penggunaan scaffolding manual masih memerlukan banyak tenaga kerja, 

kurang efisien waktu, dan memiliki risiko kecelakaan yang tinggi. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian untuk merancang dan membangun Scaffolding Otomatis 

menggunakan Hoist Electric dengan kapasitas angkat 100 kg. Proses perancangan 

meliputi pembuatan desain rangka, pemilihan material, perakitan komponen, dan 

pengujian beban secara vertikal. 

 Hasil uji coba menunjukkan scaffolding mampu mengangkat beban hingga 

100 kg dengan stabil, sehingga meningkatkan produktivitas kerja, mengurangi 

tenaga kerja, serta meminimalkan risiko kecelakaan kerja. Alat ini dapat 

diaplikasikan untuk pekerjaan pemeliharaan gedung bertingkat yang membutuhkan 

akses ketinggian secara lebih aman dan efisien. 

 

Kata kunci: Scaffolding otomatis, hoist electric, kapasitas angkat, produktivitas, 

keselamatan kerja. 
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DESIGN AND DEVELOPMENT OF AUTOMATIC 

SCAFFOLDING USING 100 KG CAPACITY ELECTRIC HOIST 

FOR HIGH‑RISE BUILDING MAINTENANCE 

 

ABSTRACT 

Scaffolding is an essential component in construction work, particularly in 

mechanical, electrical, and plumbing installation in high‑rise buildings. However, 

manual scaffolding still requires a large workforce, is less time‑efficient, and 

carries a high safety risk. Therefore, this study was conducted to design and develop 

an automatic scaffolding using an electric hoist with a lifting capacity of 100 kg.  

The design process included frame design, material selection, component 

assembly, and vertical load testing. The test results show that the scaffolding is 

capable of lifting loads up to 100 kg stably, thus improving productivity, reducing 

labor requirements, and minimizing the risk of work accidents. This tool can be 

applied to building maintenance work that requires safer and more efficient height 

access. 

 

Keywords: Automatic scaffolding, electric hoist, lifting capacity, productivity, 

work safety. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

Bidang kontruksi merupakan bidang yang berkaitan dengan 

pembangunan, pemeliharaan, dan pengoperasian bangunan yang terus 

berkembang sampai sekarang. Teknologi modern berkembang sangat cepat 

guna memudahkan para pekerja kontruksi, mengakibatkan penerapan 

teknologi konvensional mulai berkurang. Perancah merupakan suatu pekerjan 

kontruksi yang berkembang sangat cepat dari perancah konvensional menjadi 

perancah yang lebih modern atau yang sering kita jumpai pada proyek 

kontruksi saat ini yaitu scaffolding. Harapan dari berkembangnya teknologi 

kontruksi saat ini mampu mengivisiensi waktu pekerja kontruksi dan 

meningkatkan produktivitas pekerja kontuksi (Respati, 2023). 

Scaffolding merupakan struktur rangka sementara yang dimana rangka 

disusun menjadi satu sehingga memebentuk kerangka kotak yang digunakan 

untuk menyangga atau alat bantu untuk mencapai ketinggian yang sulit 

dijangkau oleh manusia, alat-alat dan material saat melakukan pekerjaan di 

ketinggian dan scaffolding merupakan komponen penting dalam kegiatan 

kontruksi yang memiliki beragam fungsi yang sangat vital dalam menunjang 

pekerjaan yang melibatkan media ketinggian. Di Indonesia khususnya di Bali, 

masih ada beberapa proyek bangunan atau proyek kontruksi yang 

menggunakan scaffolding bambu ,bambu yang dipilih proyek kontruksi 

tersebut karena ketersedian bambu yang melimpah di Indonesia khususnya di 

Bali, biaya yang relatif murah, berat yang ringan ,mudah dipasang dan ramah 

lingkungan, kelemhan dari scaffolding bambu yaitu kurang stabil, rentan 

terhadap cuaca, memerlukan perawatan yang intensif dan meningkatkan 

kecelakaan kerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dan 

pengembangan scaffolding yang lebih aman, efisien waktu dan mengurangi 

resiko kecelakaan kerja.
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Dengan adanya perkembangan dari struktur material dan teknologi 

ditemukanlah  scaffolding  manual.  Scaffolding  manual  merupakan  

susunankerangka berbentuk kotak yang terbuat dari pipa besi yang dipasang, 

dibongkar dan dioprasikan secara manual tanpa menggunakan sistem hidrolik, 

elektro-mekanik atau penumatik. Kelebihan dari scaffolding manual ini adalah 

biaya oprasional rendah, mudah dipasang dan di bongkar, fleksibel dan dapat 

disesuaikan, tidak memerlukan sumber daya listrik dan ramah lingkungan. 

Adapun kelemahan dari scaffolding manual yaitu memerlukan tenaga kerja 

yang banyak, tidak efisien waktu, terbatas untuk ketiggian rendah-sedang dan 

kurang stabil. 

Dari pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan ide untuk 

membuat scaffolding otomatis yang digunakan untuk instalasi Mekanikal, 

Elektrikal dan Plambing pada suatu gedung dan bisa memenuhi kebutuhan 

ketinggian yang beragam untuk pekerja. Ide tersebut muncul dari pengamatan 

alat mesin kerek semen pada proyek bangunan yang menggunakan hoist 

electric dan lif barang yang menggunakan Hoist Electric. Pada proyek akhir ini 

penulis akan merancang scaffolding otomatis dengan menggunakan hoist 

electric dengan mempunyai ketinggian maksimal 3 meter dengan kapasitas 

menahan beban sebesar 120 kg. Dengan menggunakan sistem gerak yang 

dirancang yaitu gerak rotasi menjadi gerak vertikal, dimana pada proses 

penarikan menggunakan sistem gerak katrol atau gerak vertikal. Sistem gerak 

katrol adalah suatu sistem mekanisme yang menggunakan karol (roda dengan 

tali atau kabel) untuk mengubah arah gaya atau mengurang gaya yang 

diperlukan untuk mengangkat atau memindahkan beban. Kelebihan 

menggunakan sistem kerja katrol yaitu mengurangi gaya yang diperlukan 

untuk mengangkat beban, meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi kelelahan 

(Wahid & Rahmadhani, 2018). 

Dengan adanya scaffolding otomatis diharapkan dapat meningkatkan 

produktifitas kerja, mengurangi tenaga kerja pada saat perakitan dan 

meningkatkan keselamatan kerja, sehingga scaffolding otomatis ini dapat 

mendukung hasil produktifitas kerja dan menambah nilai ekonomis dari 



3  

 

 

pengguna scaffolding otomatis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ruang lingkup permasalahan dari latar belakang yang 

dibuat, maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancang bangun scaffolding otomatis menggunakan hoist 

electric kapasitas angkat 100 kg ? 

2. Apakah rancang bangun scaffolding otomatis dengan menggunakan 

hoist electric dapat menahan beban mati (Dead load) yang berasal dari 

berat scaffolding termasuk berat manusia dan material ? 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam proyek akhir ini mengangkat judul “Scaffolding Otomatis 

Menggunakan Hoist Electric Kapasitas 100 kg Untuk Maintenance Gedung 

Bertingkat”. Untuk membatasi permasalahan dari rancang bangun ini, penulis 

menentukan batas masalah yaitu: 

1. Merancang bangun scaffolding otomatis dengan menggunakan Hoist 

Electric hanya digunakan di dalam gedung untuk instalasi Mekanikal, 

Elektrikal, dan Plambing. 

2. Rancang bangun scaffolding otomatis akan diuji dengan uji beban 

vertikal deangan kapasitas berat beban maksimal yaitu 100 kg. 

3. Penelitian hanya merancang dan membangun Scaffolding Otomatis dan 

tidak membahas tentang sistem kontrolnya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan umum 

1. Memenuhi syarat dalam menyelesaikan Pendidikan Sarjana Terapan, 

Progam Studi Teknologi Rekayasa Utilitas, Jurusan Teknik Mesin, 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan di jurusan teknik mesin politeknik negeri bali baik secara 

praktik maupun secara teori. 
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1.4.2 Tujuan khusus 

Adapun tujuan khusus dari tugas akhir “Scaffolding Otomatis 

Menggunakan Hoist Electric Berkapasitas 100 kg Untuk Maintenance Gedung 

Bertingkat” adalah sebagai berikut: 

1. Dapat merancang bangun scaffolding Otomatis dengan menggunakan 

Hoist Electric kapasitas Angkat 100 Kg. 

2. Dapat merancang dan membangun Scaffolding Otomatis 

Menggunakan Hoist Electric yang dapat menahan beban mati yang 

berasal dari berat Scafolding maupun berat manusia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari “Rancang Bangun Scaffolding Otomatis 

Menggunakan Hoist Electric” ini bagi penulis, Politeknik Negeri Bali, 

Masyarakat sebagai berikut: 

1.5.1 Manfaat bagi Penulis 

Rancang bangun ini merupakan sarana bagi penulis untuk 

mengimplementasikan ilmu-ilmu dan mengembangkan ide-ide yang dimiliki 

oleh penulis sekaligus berdampak kepada masyarakat, menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan yang dapat diperoleh oleh sumber-sumber lain sebagai 

penunjang kebersihan proyek tugas akhir ini. 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat proyek akhir yang penulis buat untuk Politeknik Negeri 

Bali adalah: 

1. Hasil dari merancang bangun ini, diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi mahasiswa dan civitas akademika Politeknik Negeri 

Bali. 

2. Menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politekniki 

Negeri Bali. 

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil rancang bangun scaffolding otomatis dengan menggunakan hoist 

electric ini diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya pekerjaan 



5  

 

 

kontruksi yang berhubungan dengan ketinggian serta meminimalkan pengguna 

tenaga kerja, waktu, mengurangi resiko kecelakaan kerja dan meningkatkan 

hasil produktifitas kerja.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil rancang bangun, pengujian dan pengambilan data Scaffolding 

Otomatis Menggunakan Hoist Electric disimpulan sebagai berikut: 

1. Scaffolding Otomatis Menggunakan Hoist Electric kapasitas Angkat 100 kg 

menggunakan bererapa komponen yaitu Hoist Electric PA 1200 dengan 

kapasitas 1200 kg atau setara dengan 1,2 ton, seling IWRC, roda trolly 7 inch, 

besi hollo hitam 5x5, besi holo galvanis 3x1, besi hollo galvanis, 2,5 x 2,5, plat 

bordes, plat strip, pulley, baut baja, baut besi, baut galvanis, jaring expanded, 

engsel pintu, bearing 6204, long drat, spons topi, plat baja, bearing 6202, 

spanskrup, clamp seling 8 mm, clamp seling 6 mm, shackle D, thimble seling 8 

mm dan 6 mm (pelindung seling). 

2. Berdasarkan hasil perancangan dan perhitungan, scaffolding otomatis yang 

menggunakan hoist electric dinyatakan mampu menahan beban mati (dead load) 

yang meliputi berat keseluruhan struktur scaffolding, berat operator/manusia, 

serta berat material di atasnya. Namun, terdapat beberapa komponen yang belum 

memenuhi persyaratan faktor keamanan, antara lain poros, hoist electric, dan 

diameter pulley, yang disebabkan oleh keterbatasan biaya dalam proses 

perancangan dan pengadaan. Oleh karena itu, sistem ini direkomendasikan untuk 

digunakan hanya sebagai sarana pemindahan barang, bukan untuk mengangkat 

atau menopang manusia, demi menjaga keselamatan dan menghindari risiko 

kecelakaan kerja. 

5.2 Saran 

Dalam rancang bangun Scaffolding Otomatis Menggunakan Hoist Electric ini 

terdapat beberapa saran yang terkait dalam perancangan yaitu sebagai berikut: 
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1. Mengingat rancangan ini belum sepenuhnya aman digunakan untuk 

mengangkat manusia, sebaiknya alat ini digunakan untuk memindahkan 

barang. 

2. Rancang Bangun Scaffolding Otomatis ini harus dimodifikasi lagi jika 

hendak digunakan untuk mengangkat manusia. Saran kami adalah dengan 

memilih Hoist Electric, poros dan katrol sesuai dengan hasil perhitungan 

yang telah mempertimbangkan faktor keamanan yang layak. 

3. Dalam perancangan Scaffolding Otomatis Menggunakan Hoist Electric ini 

memiliki kekurangan pada proses penggulungan seling pada drum Hoist 

Electric, penggulungan seling pada drum Hoist Electric yang tidak merata 

menyebabkan sangkar kerja menjadi miring atau tidak presisi. Diharapkan 

alat ini dapat di redesign agar penggulungan seling pada drum Hoist 

Electric rata sehingga pada saat Scaffolding Otomatis dioperasikan 

sangkar kerja tidak miring atau tetap presisi dari bawah sampai batas 

maksimal ketinggian Scaffolding. 

4. Melakukan perawatan secara rutin dan berkala pada Rancang Bangun 

Scaffolding Otomatis Menggunakan Hoist Electric yang bertujuan untuk 

menjaga mesin beroperasi tetap dalam kondisi optimal dan maksimal serta 

menjaga usia pakai lebih awet.  

5. Dari diameter Pulley katrol yang digunakan pada Scaffolding Otomatis 

beda tipis dengan hasil perhitungan diameter pully karena hasil 

perhitungan pullly sulit untuk mendapatkan dipasaran. 

6. Pastikan pada saat pengoperasian Scaffolding Otomatis seling sangkar 

tidak keluar dari pulley, ketika seling keluar jalur pasti akan menimbulkan 

gesekan pada breaket pulley sehingga Hoist Electric akan beban dan seling 

akan cepat haus. 

7. Pada saat pembongkaran Scaffolding Otomatis pastikan seling pada drum 

Hoist Electric terkunci, agar pada saat perakitan kembali gulungan seling 

pada drum masih merata ketika gulungan tidak rata pasti akan 

menyebabkan kemerengan pada sangkar pada saat diopersikan. 
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